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[bookmark: _Hlk131513590]Abstract. The purpose of this research is to determine whether there is an influence of emotional intelligence on cyberbullying behavior among students. The emotional intelligence possessed by the students is considered to play an important role in the occurrence of cyberbullying behavior. Cyberbullying behavior is influenced by several factors, one of which is emotional intelligence. This study is a quantitative research with a correlational research design and using a saturated sampling technique. A total of 177 students from SMP X participated as research respondents. The measurement tool used to measure cyberbullying behavior is the cyberbullying behavior scale, which refers to the aspects of cyberbullying behavior by Willard (2007) and was developed by Larasati and Fitria (2016), and the measurement tool for emotional intelligence is the Goleman’s refinement model of emotional intelligence scale by Goleman (2001), which was developed by Askhan Khaili (2011). The results of simple regression analysis show a significant negative influence of emotional intelligence on cyberbullying behavior. Therefore, it can be said that the higher the emotional intelligence possessed, the lower the cyberbullying behavior that occurs, and vice versa. It can be concluded that the level of emotional intelligence influences cyberbullying behavior among students.
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[bookmark: _Hlk131512926][bookmark: _Hlk131513338]Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying pada siswa. Kecerdasan emosional yang dimiliki para siswa dinilai memiliki peran penting terhadap terjadinya perilaku cyberbullying, Perilaku cyberbullying satu faktor yang mempengaruhinya yaitu kecerdasan emosional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantiatif dengan jenis penelitian korelasional dan menggunakan teknik sampling jenuh. Sebanyak 177 siswa yang bersekolah di SMP X menjadi responden penelitian. Alat ukur yang digunakan untuk untuk mengukur perilaku cyberbullying adalah skala perilaku cyberbullying yang mengacu pada aspek-aspek perilaku cyberbullying Willard (2007) yang dikembangkan oleh Larasati dan Fitria (2016), dan alat ukur kecerdasan emosional adalah skala Goleman’s refinement model of emotional intelligence dari Goleman (2001) yang dikembangkan oleh Askhan Khaili (2011). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan antara kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki maka akan semakin rendah juga perilaku cyberbullying yang terjadi, dan begitupun sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan emosional mempengaruhi perilaku cyberbullying pada siswa.
Kata kunci: Kecerdasan emosional, Perilaku Cyberbullying, Siswa
Pendahuluan
Perkembangan dan kemajuan zaman pada saat ini telah berkembang begitu pesat. Produk yang dihasilkan dari pesatnya perkembangaan dan kemajuan zaman juga begitu beragam, contohnya dalam bidang teknologi telekomunikasi. Kini berbagai gawai canggih telah tersedia dan tersebar luas, fitur yang disajikanpun begitu canggih, praktis, dan kekinian yang menjadikan daya tarik tersendiri bagi para penggunanya dari berbagai kalangan, tak terkecuali para peserta didik. Kemajuan teknologi komunikasi yang kini mudah untuk diakses dan digunakan, secara tidak langsung hal ini juga dapat memunculkan tren baru dalam masyarakat ,khususnya para peserta didik di masa pandemi covid – 19 melakukan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan smarthphone. Dimana para peserta didik berpotensi utnuk melakukan tindak penindasan secara online, perilaku tersebut juga dapat dinamakan sebagai perilaku cyberbullying. Menurut (Willard, 2005) mendefinisikan cyberbullying sebagai bentuk penyalahgunaan komunikasi elektronik seperti komputer, ponsel, atau perangkat elektronik lainnya, untuk melakukan tindakan mengancam atau mengintimidasi seorang atau kelompok individu. 
Hal tersebut juga sejalan dengan fenomena yang terjadi pada siswa SMP Negeri X di Jakarta Timur, bahwa berdasarkan dari hasil pre eliminary yang telah dilakukan dengan menyebarkan angket melalui Gform ke 27 orang siswa SMP Negeri X, baik laki-laki dan perempuan. Angket berisikan beberapa daftar pernyataan mengenai perilaku cyberbullying yang terjadi pada dirinya masing-masing. Hasil pre eliminary menunjukkan bahwa beberapa dimensi perilaku cyberbullying  yang kerap dilakukan oleh beberapa siswa SMP X, yakni mulai dari harassment seperti mengirimkan pesan atau komentar yang bersifat mengancam atau mengganggu kepada orang lain, lalu exculsion seperti mengabaikan pesan dari seseorang yang tidak disukainya dan mengeluarkan seseorang dari grup di media sosial, berikutnya cyberstalking seperti melakukan stalker (mengawasi) media sosial orang lain untuk mencari tahu kekurangannya, selanjutnya outing and trickery seperti mencari aib orang lain di media sosial orang tersebut lalu menguploadnya di media sosial dan membocorkan rahasia pribadi orang lain di media sosial, dan selanjutnya flamming seperti mengirimkan pesan yang bersifat provokasi untuk membuat perdebatan atau permusuhan dan memanfaatkan media sosial untuk ajang balas dendam. Menurut Tokuna (2010) yaitu sekitar 20-40% di masa anak-anak dan remaja kemungkinan besar akan menghadapi cyberbullying atau bahkan pernah mengalami cyberbullying.
Menurut Kowalski (2019) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya cyberbullying yaitu Penggunaan Teknologi, Faktor dari dalam diri yang meliputi (pengalaman terjadinya bullying tradisional, jenis kelamin, ras/etnis, orientasi seksual, difabel, bentuk tubuh, dan kepribadian/keyakinan/perilaku), Faktor yang berasal dari rekan sebaya, dan Faktor yang berasal dari keluarga, dan Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah. Willard (2007) mengungkapkan bahwa cyberbullying digambarkan menjadi 7 indikator yaitu meliputi flamming, Harassment, Denigration, Impersonation, Outing and Trickery, Exculsion, dan Cyberstalking. Cyberbullying tidak semata-mata terjadi begitu saja, banyak faktor yang dinilai menjadi penyebab individu melakukan cyberbullying seperti yang sudah disebutkan diatas, dan penyebab utama terjadinya cyberbullying lainnya adalah tidak dimilkinya kemampuan yang baik dalam mengontol dan mengelola emosi pada dirinya sendiri maupun dengan orang lain, baik dalam bertindak ataupun berfikir secara rasional, atau yang juga bisa merujuk pada kecerdasan emosional.
Definisi kecerdasan emosional menurut Goleman (2007) yaitu menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan diri sendiri dan orang lain, dimana pada diri sendiri mencakup kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengendalikan emosi diri, dan memotivasi diri, sedangkan pada orang lain kecerdasan emosional berperan untuk mampu menjalin hubungan baik antara diri sendiri dengan oran lain dengan mengandalkan hal-hal diatas seperti mengelola emosi dan memotivasi diri. ). Kecerdasan emosional menurut Goleman (2009) dibagi menjadi empat dimensi yang diantaranya adalah kesadaran diri (self awareness), pengaturan diri (self management), empati (social awareness), dan keterampilan sosial (relationship management). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Brackett, Rivers, & Salovey, 2011) dimana kecerdasan emosional memiliki pengaruh penting terhadap mempengaruhi tindakan penindasan dan perilaku agresif, baik dalam melakukan atau bahkan yang utama dalam upaya pencegahan pada perilaku sehari-hari remaja, yang dalam kasus kali ini adalah perilaku cyberbullying. Baroncelli & Ciucci (2014) menyatakan bahwa individu yang dengan mudah melakukan perilaku cyberbullying dinilai sebagai individu yang memiliki kemampuan buruk dalam mengelola dan mengontrol emosinya, sehingga seringkali individu tersebut kurang bijak dan kompeten dalam mengambil keputusan ketika sedang menghadapi permasalahan, khususnya yang terjadi pada media sosial di internet.Terlebih masa SMP dinilai masih lemah dan belum cukup mampu untuk mengendalikan dirinya terutama emosinya. Hurlock (1999) menyatakan bahwa pada masa puber, individu masih sulit untuk mengontrol emosinya, masih tingginya untuk mementingkan ego-nya sendiri,  masih berproses untuk menelaah nilai-nilai, pola perilaku yang menurutnya cocok untuk dirinya sendiri, dan sulit untuk menerima aturan dan standart dari orang tua ataupun sosialnya.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Budi & Nusantoro, 2022) menunjukkan hasil dari analisis regresi sederhana menunjukkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan kecerdasan emosional dan kontrol diri terhadap cyberbullying. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional dan kontrol diri yang dimiliki para siswa maka akan semakin rendah perilaku terhadap cyberbullying terjadi, begitupun sebaliknya. Penelitian lainnya dari (Sari, 2016) menunjukkan hasil adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying, dengan kata lain kecerdasan emosional memiliki keterkaitan dengan perilaku cyberbullying.
Berdasarakan uraian yang telah disampaikan diatas mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional menjadi salah satu hal yang sangat penting terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying. Ditemukannya beberapa fenomena perilaku cyberbullying yang dinilai akibat peran dari kecerdasan emosional yang terjadi pada siswa SMPN X. Hal tersebut menjadikan penelitian ini perlu dilakukan di sekolah SMPN X, sebagai upaya kontribusi untuk mencegah dan meminimalisir perilaku cyberbullying pada siswa SMP. Maka dari itu penelitian ini dibuat dan disusun untuk mengkaji kembali pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMP X dengan tujuan agar memberikan informasi dan pengetahuan lebih dan terkini terkait pengaruh dari kecerdasan emosional pada diri siswa terhadap perilaku cyberbullying. Penelitian ini dilakukan dengan alasan untuk melihat seberapa besar peran kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMP, khususnya siswa kelas VII SMP di Wilayah Jakarta Timur. 
Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional yang menggunakan analisis statistic regresi linear sederhana. Metode kuantitatif merupakan metode yang memiliki karakteristik yang bersifat konkrit, obyektif, sistematis dan terukur. Sedangkan kuantatif korelasional merupakan metode yang berguna untuk melihat sejauh mana kekuatan dan arah hubungan pada variabel yang diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu kecerdasan emosional sebagai independent variabel dan perilaku cyberbullying sebagai dependen variabel. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat seberapa besar pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMPN X.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan jenis sampling jenuh. Non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama pada populasi untuk dijadikan sampel. Untuk sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel yang meggunakan semua populasi untuk dijadikan sampel, teknik ini diguanakan dengan alasan jumlah populasi yang relative kecil dan bertujuan untuk meminilaisir terjadinya suatu kesalahan. Populasi pada penelitian ini merupakan siswa SMPN X di daerah Jakarta Timur. Ditetapkan sampel pada penelitian ini sebanyakan 177 siswa yang berada tingkat kelas VII.
Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala Kecenderungan Perilaku Cyberbullying yang dikembangkan oleh Larasati dan Fitria (2016) yang mengacu pada aspek – aspek perilaku cyberbullying menurut Willard (2007) untuk mengukur variabel perilaku cyberbullying, yang meliputi Harassment, Flamming, Denigration, Impersonation, Outing and Trickery, Exculsion, dan Cyberbstalking. Dengan nilai realiabilitas yang diperoleh sebesar 0,920. Sedangkan untuk variabel kecerdasan emosional alat ukur yang digunakan yaitu skala yang dikembangkan oleh Askhan Khalili (2011) yang bernama Goleman’s refinement model of emotional intelligence, dengan aspek dari Goleman (2001) yakni self awareness, self management, social awareness, dan relationship management dengan nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,894. 
Hasil 
Hasil Uji Normalitas[image: ]

Gambar 1. [P Plot Normalitas Kecerdasan Emosional]
Dilihat pada gambar 1. Hasil uji normalitas menggunakan normal probability plot atau P P-Plot untuk variabel kecerdasan emosional diatas, dapat dilihat bahwa titik – titik ploting yang terdapat pada gambar selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Maka dari itu sebagaimana dasar pedoman dalam pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan menggunakan teknik normal probability plot dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.[image: ]

Gambar 2. [ P Plot Normalitas Variabel Perilaku Cyberbullying]
Dari gambar 2. dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas menggunakan probability plot atau P P-Plot untuk variabel perilaku cyberbullying diatas, dapat dilihat bahwa titik – titik ploting yang terdapat pada gambar selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Dengan hal tersebut dapat dikatakan bahwa sebagaimana berdasarkan dasar pedoman dalam pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan menggunakan teknik normal probability plot dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dengan hasil pada kedua gambar tersebut maka asumsi normalitas untuk nilai residual dalam analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini terpenuhi atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana

Tabel 1.
Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	65.784
	5.575
	
	11.800
	.000

	
	TOTKE (Kecerdasan Emosional)
	-.215
	.085
	-.188
	-2.528
	.012



 	Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa pada nilai signifikasi (Sig.) dari tabel coefficients sebesar .012 < 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh terhadap variabel cyberbullying. Sehingga dari hasil tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada penelitian ini hipotesis diterima, yang berarti bahwa terdapat Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Cyberbullying pada Siswa SMP X.
Koefisien regresi menghasilkan nilai sebesar -0.215, yang berarti bahwa setiap penambahan 1% kecerdasan emosional maka perilaku cyberbullying akan menurun sebesar -0.215. Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberbullying.
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 2.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.188
	.035
	.030
	10.725


Pada tabel 2. Menunjukkan nilai yang didapatkan dari uji koefisien determinasi yang telah dilakukan sebesar (R=.188;  = 0.035), dari hasil berikut didapatkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh atau berkontribusi sebesar 3,5% terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMP X dan terdapat 96,5% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain diluar variabel yang diteliti.
Uji Tambahan
Uji Beda Independent T – Test Berdasarkan Jenis Kelamin
Dilakukannya uji independent T-Test bertujuan untuk melihat perbandingan dua variabel yang berbeda yaitu uji beda pada kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying pada gender. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan antara variabel tersebut. Adapun hasil dari uji yang dilakukan adalah sebagai berikut :
Tabel 3.
Hasil Uji Independent T – Test Kecerdasan Emosional berdasarkan Jenis Kelamin
	
	Gender
	N
	Mean
	Sig. (2-tailed)

	Kecerdasan Emosional
	Laki – Laki
	91
	63.27
	.035

	
	Perempuan
	86
	66.28
	.034



 	Berdasarkan tabel 3. diatas, diketahui bahwa kecerdasan emosional untuk gender laki – laki sebanyak 91 responden dengan nilai rata – rata 63.27, sedangkan untuk gender perempuan sebanyak 86 responden dengan nilai rata – rata 66.28. Dengan demikian bahwa secara deskriptif statistic dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata – rata pada variabel kecerdasan emosional antara gender laki – laki dengan perempuan. Maka dari itu didapatkan nilai signifikansinya sebesar .035 < 0.05 untuk laki – laki dan .034 < 0.05 untuk perempuan yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara kecerdasan emosional pada responden laki – laki maupun perempuan.

Tabel 4.
Hasil Uji Independent T – Test Cyberbullying berdasarkan Jenis Kelamin
	
	Gender
	N
	Mean
	Sig. (2-tailed)

	Cyberbullying
	Laki – Laki
	91
	52.13
	.711

	
	Perempuan
	86
	51.52
	.711



 	Dilihat pada tabel 4. diatas, diketabui bahwa perilaku cyberbullying untuk gender laki – laki sebanyak 91 responden dengan nilai rata – rata 52.13, sedangkan untuk responden perempuan sebanyak 86 responden dengan nilai rata – rata 51.52. Dengan demikian bahwa secara deskriptif statistic terdapat perbedaan rata – rata pada variabel perilaku cyberbullying antara gender laki – laki dengan perempuan. Maka dari itu didapatkan nilai signifikansinya sebesar .711 > 0.05 yang artinya dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku cyberbullying pada responden laki – laki ataupun perempuan.
Uji Beda Anova Berdasarkan Usia
Uji anova dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan nilai mean secara signifika pada suatu kelompok dengan kelompok lainnnya yang diteliti. Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan pada data demografis yaitu usia dan jenis media sosial dengan variabel – variabel yang diteliti. Adapun hasil uji ANOVA yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
Tabel 5.
Hasil Uji Anova Kecerdasan Emosional Berdasarkan Usia

	
	Usia
	N
	Mean
	Sig.

	Kecerdasan Emosional
	13
	33
	65.64
	.783

	
	14
	133
	64.61
	

	
	15
	11
	63.55
	



 	Berdasarkan tabel 5. diatas pada variabel kecerdasan emosional didapatkan nilai signfikansinya sebesar .783 > 0.05 yang dimana dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaaan kecerdasan emosional berdasarkan usia responden. Dapat dilihat juga dari nilai mean yang dihasilkan bahwa kecerdasan emosional pada responden di masing – masing usia berbeda – beda.
Tabel 6.
Hasil Uji Anova Perilaku Cyberbullying Berdasarkan Usia
	
	Usia
	N
	Mean
	Sig.

	Cyberbullying
	13
	33
	50.64
	.368

	
	14
	133
	51.79
	

	
	15
	11
	56.00
	



 	Dilihat pada tabel diatas yaitu pada variabel perilaku cyberbullying diperoleh nilai signifikansi sebesar .368 > 0.05 yang dimana dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku cyberbullying berdasarkan usia responden. Dapat juga dilihat dari nilai mean yang diperoleh bahwa perilaku cyberbullying pada tiap usia responden memiliki nilai yang berbeda – beda dan terdapat peningkatkan pada setiap usia.
Uji Beda Anova Berdasarkan Jenis Media Sosial
Uji Anova dilakukan bertujuan untuk melakukan uji beda antara kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying berdasarkan jenis media sosila yang paling sering digunakan oleh responden. Dapat dikatakan memiliki perbedaan apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 dan berikut hasil yang didapatkan :
Tabel 7.
Hasil Uji Anova Kecerdasan Emosional Berdasarkan Media Sosial
	
	Media Sosial
	N
	Mean
	Sig.

	Kecerdasan Emosional
	Whatsapp
	104
	64.95
	.951

	
	Instagram
	24
	65.42
	

	
	Tiktok
	46
	63.96
	

	
	Twitter
	2
	62.00
	

	
	Telegram
	1
	67.00
	



 	Berdasarkan dari tabel diatas pada variabel kecerdasan emosional didapatkan nilai signifikansinya sebesar .951 > 0.05, yang dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kecerdasan emosional berdasarkan jenis media sosial yang digunakan responden. Dapat dilihat juga dari nilai mean yang diperoleh bahwa kecerdasan emosional di tiap jenis media sosial yang digunakan berbeda – beda.
Tabel 8.
Hasil Uji Anova Perilaku Cyberbullying dengan Media Sosial
	
	Media Sosial
	N
	Mean
	Sig.

	Cyberbullying
	Whatsapp
	104
	50.07
	.094

	
	Instagram
	24
	52.46
	

	
	Tiktok
	46
	55.15
	

	
	Twitter
	2
	56.50
	

	
	Telegram
	1
	55.90
	



 	Berdasarkan tabel yang tersedia diatas pada variabel cyberbullying diperoleh nilai signifikansinya sebesar .094 > 0.05 yang dimana dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku cyberbullying berdasarkan jenis media sosial yang digunakan oleh responden. Bisa dilihat juga dari nnilai mean  yang diperoleh bahwa perilaku cyberbullying di tiap jenis media sosial yang digunakan memiliki nilai yang berbeda – beda.
Diskusi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang dihasilkan pada variabel dalam penelitian ini, dilakukan dahulu uji korelasi yang berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terhadap hubungan yang bersifat negatif signifikan, yang artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin rendah perilaku cyberbullying begitupun sebaliknya, jika kecerdasan emosional rendah maka perilaku cyberbullying akan tinggi. .
 	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khairunnisa & Alfaqury (2022) yang menyatakan hasil bahwa terdapat hubungan negattif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan cyberbullying. Selanjutnya, hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Alkatiri & Ambarini (2017) yang juga mendapatkan hasil adanya hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullying. Menurut (Fitri & Adelya, 2017) remaja yang mampu untuk mengelola emosinya dengan baik, akan lebih mudah untuk menyesuaikan emosinya sesuai dengan situasi dan keadaan. 
Berdasarkan kategorisasi penggolongan tinggi dan rendahnya pada penelitian ini yang dilakukan dengan melakukan perbandingan antara nilai mean hipotetik dan mean empirik. Dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh responden atau para siswa SMP X Jakarta Timur termasuk ke dalam kategori tinggi. Pada variabel perilaku cyberbullying menunjukkan kategorisasi bahwa responden pada penelitian ini termasuk kedalam kategori rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Samodra, Noviaekayati, & Rina, 2022) yang menyatakan bahwa ketidakstabilan emosi menjadi sifat khas pada fase remaja, remaja yang mampu untuk mengelola dan mengontrol emosinya cenderung akan mampu berperilaku baik, begitupun sebaliknya jika tidak mampu bukan tidak mungkin perilaku negatif sering dilakukannya seperti cyberbullying.  
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji regresi linear sederhana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang bersifat negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMP X. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin rendah perilaku cyberbullying yang dillakukan oleh siswa. Kecerdasan emosional dalam penelitian ini dapat memberikan sumbangan efektif pengaruh terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMPN X. Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Budi & Nusantoro, 2022) penelitian tersebut membuktikan hipotesis yakni kecerdasan emosional berpengaruh secara negatif terhadap perilaku cyberbullying pada siswa MTS Ma’arif Temanggung. Penelitian terdahulu lainnya yang juga sejalan dengan hasil dalam penelitian ini yaitu dilakukan oleh (Arianty, 2018) dimana pada penelitiannya menunjukkan sebuah hasil variabel regulasi emosi berpengaruh secara negatif terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMK Negeri 15 Samarinda.
Hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan perbedaan kecerdasan emosional antara siswa laki-laki dan perempuan, yang sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Jati & Yoenanto, 2013). Hal ini menandakan bahwa faktor internal, seperti fisik dan bentuk tubuh, memainkan peran dalam pengembangan kecerdasan emosional. Dalam hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin pada variabel perilaku cyberbullying, tidak ada perbedaan signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan, seperti yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya oleh (Fletcher, Fitzgerald, Jones, Allen, Viner, & Bonell, 2014) hal ini menunjukkan bahwa baik siswa laki-laki maupun perempuan memiliki proporsi yang sama dalam melakukan cyberbullying. Faktor anonimitas atau ketidaktahuan identitas di internet dapat membuat pelaku cyberbullying, baik siswa laki-laki maupun perempuan, menjadi lebih bebas dan berani dalam perilaku tersebut.
Pada uji beda berdasarkan usia responden pada penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan terhadap variabel kecerdasan emosional dari rentang usia berdasarkan responden penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa usia ikut berperan dalam proses kecerdasan emosional pada responden penelitian ini. Semakin bertambahnya usia maka semakin berat beban tanggung jawab yang dimilikinya, jika tidak mampu menghadapinya individu bisa saja mengalami stress. Dengan tingkat stres yang dialaminya siswa dapat menyebabkan terjadinya pergolakan emosionalnya, sehingga hal tersebutlah yang dapat membuat kecerdasan emosional siswa menurun seiring bertambahnya usia. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Hastuti & Baiti, 2019) yang dimana menunjukkan hasil bahwa remaja yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah maka tingkat stress yang dialami oleh remaja akan semakin tinggi. 
Hasil uji beda berdasarkan pada variabel perilaku cyberbullying menunjukkan tidak adanya perbedaan perilaku cyberbullying dari rentang usia berdasarkan responden pada penelitian ini, namun terdapat peningkatan nilai mean di setiap rentang usia dari 13 hingga 15 tahun. Pelanggaran norma, hukum dan aturan seperti melakukan cyberbullying bisa terjadi pada siswa dalam penelitian ini. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Adawiyah, 2019) menunjukkan bahwa usia remaja merupakan usia yang lebih mudah untuk melakukan perilaku cyberbullying. Terlebih adanya stigma bahwa yang lebih tua adalah yang lebih kuat dan berkuasa dibanding dengan yang lebih muda, hal inilah yang menyebabkan faktor usia yang lebih tua lebih rentan untuk menjadi seorang pelaku cyberbullying (Irfan, 2022).
Penelitian ini melakukan uji beda berdasarkan jenis media sosial yang paling sering digunakan oleh siswa SMPN X Jakarta Timur terhadap kecerdasan emosional mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kecerdasan emosional berdasarkan media sosial yang paling sering digunakan. Namun, penyalahgunaan media sosial dapat menurunkan kecerdasan emosional siswa dan menyebabkan perilaku negatif seperti cyberbullying di media sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Desiningrum, Indriana, & Siswati, 2017) yang menyatakan bahwa waktu penggunaan gadget juga memiliki sumbangsih terhadap pembentukan kecerdasan emosional remaja. Penelitian (Khairunisa & Alfaqury, 2022) juga menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki perilaku cyberbullying yang rendah, sedangkan siswa dengan kecerdasan emosional rendah cenderung memiliki perilaku cyberbullying yang tinggi di media sosial. 
Hasil uji beda menunjukkan tidak ada perbedaan kecerdasan emosional berdasarkan media sosial yang paling sering digunakan dalam perilaku cyberbullying. Media sosial sering digunakan sebagai tempat untuk melakukan cyberbullying karena tidak terbatas ruang dan waktu serta memiliki sifat anonimitas. Perilaku cyberbullying dapat terjadi di media sosial, seperti yang telah ditemukan dalam pre-eliminary penelitian ini. Beberapa bentuk perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh siswa termasuk harassment (mengirimkan pesan yang mengancam dan tidak pantas), exclusion (mengabaikan seseorang di media sosial), cyberstalking (mengawasi media sosial orang lain dengan maksud buruk), outing dan trickery (membocorkan rahasia orang ke media sosial), serta flaming (melakukan provokasi dan balas dendam di media sosial). Didukung oleh penelitian Malihah dan Alfiasari (2018) juga menemukan perilaku cyberbullying yang paling sering terjadi di media sosial, seperti mengucilkan dan tidak mempedulikan anggota grup online, memperburuk citra seseorang dengan menyebarkan aib atau rahasia seseorang di media sosial, dan mengirimkan pesan tidak pantas secara berulang kali di media sosial.
Berdasarkan hasil kategorisasi, siswa SMP X di Jakarta Timur memiliki kecerdasan emosional yang cenderung tinggi. Dalam variabel perilaku cyberbullying, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa perilaku tersebut cenderung rendah pada siswa SMP X tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan mereka dalam mengelola emosi dan memperhatikan hubungan sosial di lingkungan media sosial. Siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi akan memperhatikan kata-kata yang digunakan dan menjaga sopan santun dalam berkomunikasi, serta tidak menyebarkan aib seseorang di media sosial. Menurut (Pinar, dkk., 2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional individu, semakin tinggi pula kepekaan untuk tidak melakukan perilaku cyberbullying. Ditambah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Naufal & Nuraqmarina, 2022) yakni dengan mengembangkan kecerdasan emosional, seseorang dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan bermanfaat untuk lingkungannya. Hal ini terkait dengan kemampuan seseorang dalam menjalin interaksi sosial yang baik, yang termasuk dalam dimensi kecerdasan emosional yang disebut relationship management.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya kecerdasan emosional dan rendahnya perilaku cyberbullying pada siswa SMP X yang dapat dikaitkan dengan landasan teori. Siswa dengan kepribadian yang empatinya tinggi cenderung tidak melakukan tindakan cyberbullying. Selain itu, keadaan psikologis yang baik, nilai dan persepsi yang positif, perilaku penyesuaian diri yang baik, dan dukungan dari orang tua dan lingkungan sekolah juga mempengaruhi tingginya kecerdasan emosional dan rendahnya perilaku cyberbullying pada siswa. Faktor-faktor ini dapat menurunkan keterlibatan siswa dalam perilaku cyberbullying. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Adawiyah, 2019) yang menyatakan bahwa kepribadian, kecerdasan emosional, keluarga, lingkungan, teman sebaya. iklim sekolah dapat mempengaruhi terjadinya perilaku cyberbullying.
Situasi pandemi Covid-19 memang memberikan banyak tantangan bagi siswa di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Penggunaan teknologi dan gadget dalam pembelajaran online menjadi hal yang sangat penting, namun pada saat yang sama, dapat memicu masalah seperti kecanduan gadget dan perilaku cyberbullying. Siswa yang tidak bijaksana dalam menggunakan gadget dan memiliki kekurangan dalam kecerdasan emosional dapat terbawa arus negatif dan melakukan perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, perlu ada pengawasan dan pembinaan yang tepat dari pihak sekolah dan orang tua untuk mengurangi risiko perilaku cyberbullying pada siswa. Dimilikinya kemampuan kecerdasan emosional yang tinggi pada siswa SMPN X Jakarta Timur dapat membantu mencegah terjadinya perilaku cyberbullying di kalangan siswa. Penyuluhan dan bimbingan yang dilakukan oleh pihak sekolah dapat menjadi salah satu cara untuk membantu siswa meningkatkan kecerdasan emosional dan memahami dampak negatif dari perilaku cyberbullying. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat dimanfaatkan dengan bijak dan dibatasi agar tidak mengganggu kesehatan mental dan emosional siswa. Upaya bersama dari seluruh pihak terkait, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat, diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi para siswa untuk belajar dan berkembang tanpa terkena dampak negatif dari cyberbullying.
Kesimpulan
Berdasarkan Analisa data yang telah dilakukan pada penelitian Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Cyberbullying pada siswa SMP X menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap perilaku cyberbullying. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai yang bersifat negatif,  yang artinya semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimilki siswa SMP X maka semakin rendah terjadinya perilaku cyberbullying pada siswa SMP X, dan begitupun sebaliknya jika kecerdasan emosional rendah yang dimiliki siswa SMP X maka semakin tinggi perilaku cyberbullying pada siswa SMP X. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh atau berkontribusi sebesar 3,5% terhadap perilaku cyberbullying  pada siswa SMP X. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh responden pada penelitian ini yaitu siswa SMP X di Jakarta Timur menunjukkan kategori tinggi. Sedangkan untuk perilaku Cyberbullying yang terjadi pada responden dalam penelitian ini berada pada kategori rendah. Hal ini sejalan dengan koefisien regresi yang dihasilkan bersifat negatif dan juga sesuai hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap cyberbullying.
Saran
Disarankan penelitian selanjutnya menambah atau mengubah variabel di luar penelitian ini seperti tipe kepribadian, konformitas, atau pola asuh untuk mempengaruhi perilaku cyberbullying. Serta, untuk penelitian selanjutnya, tambahkan sampel dari kelas, wilayah, dan sekolah yang lebih luas untuk memungkinkan dilakukan perbandingan. Kecerdasan emosional mempengaruhi perilaku cyberbullying. Maka para siswa perlu mempertahankan dan mengembangkan kecerdasan emosional untuk mengurangi perilaku tersebut. Selanjutnya, Guru bimbingan konseling dapat menyelenggarakan diskusi kelompok dan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang kecerdasan emosional. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan emosional dengan melakukan kegiatan religius, aktivitas sosial, dan olahraga. Ini membantu meningkatkan rasa empati, serta mengontrol dan mengelola emosi dengan baik.
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